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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif adalah suatu rumusan masalah yang memandu penelitian 

untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh, luas, dan mendalam.1 Jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah field research.   

Field research atau penelitian lapangan ini adalah penelitian yang data 

informasinya dikumpulkan langsung dari lapangan atau tempat penelitian 

menggunakan media observasi, wawancara dan dokumentasi.2 Hal ini bertujuan 

guna menggambarkan serta menjelaskan peran home industry Kerupuk Udang 

Bawang Cap Tiga Dara di Desa Kambingan Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga karyawan. 

B. Kehadiran Peneliti 

Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif, di mana peneliti diharuskan turun langsung ke lapangan 

untuk memperoleh informasi yang akurat tentang peran home industry Kerupuk 

Udang Bawang Cap Tiga Dara di Desa Kambingan Kecamatan Pagu Kabupaten 

Kediri dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga karyawan. Peneliti 

berhubungan dengan partisipan secara langsung dan melakukan interaksi yang 

                                                            
1 Sauqi, Fiqh Muamalah (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2020), 5. 
2 Rosady Ruslan, Metodologi Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), 32. 
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bersifat tatap muka. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini sangat 

penting karena dapat mempengaruhi data yang diperoleh tetap valid. 

C. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada home industry Kerupuk Udang Bawang 

Cap Tiga Dara Desa Kambingan Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. Lokasi 

penelitian ini memberikan informasi dan pemahaman tentang area di mana 

penelitian akan dilakukan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nasution bahwa 

lokasi penelitian haruslah ada tempat, pemilik usaha, dan juga kegiatan yang 

sedang dijalankan dan akan diteliti.3 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder.  

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan 

langsung di lapangan.4 Sumber informasi data primer ini didasarkan pada 

informasi terkait peran home industry Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga 

Dara dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga karyawan yang 

dikumpulkan dari pemilik dan 8 orang karyawan home industry Kerupuk 

                                                            
3 S Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 17. 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 225. 
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Udang Bawang Cap Tiga Dara melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara.5 Data yang diperoleh peneliti pada 

penelitian ini berasal dari sumber kedua yaitu berupa bukti tulis seperti buku, 

jurnal, gambar, artikel, dokumen yang diperoleh dari website Kecamatan 

Pagu Kabupaten Kediri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui beberapa metode, di antaranya: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data secara langsung yang mengacu 

pada keadaan objek penelitian yang dapat membantu kegiatan penelitian agar 

kondisi tersebut jelas tercapai. Observasi ini dilakukan pada home industry 

Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga Dara untuk mengamati kondisi dan juga 

mekanisme produksi secara langsung yang ada pada home industry Kerupuk 

Udang Bawang Cap Tiga Dara. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan dalam teknik pengumpulan data peneliti jika 

ingin melakukan pengamatan awal untuk menemukan masalah yang bisa 

                                                            
5 Ahmad dkk., Buku Ajar Metode Penelitian & Penulisan Hukum (Jakarta: PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024), 64. 
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diteliti dan juga mengindetifikasi permasalahan yang dapat diteliti untuk 

mempelajari dan menemukan hal-hal yang masih perlu dipelajari. 

Menurut Hardani wawancara adalah proses diskusi berupa pertanyaan 

dan jawaban pribadi yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari 

informan yang relevan.6 Melalui wawancara, peneliti memahami sejauh mana 

masalah yang terjadi di lapangan itu terjadi. Wawancara ini dilakukan peneliti 

dengan Ibu Bandiyah selaku pemilik home industry Kerupuk Udang Bawang 

Cap Tiga Dara dan juga 8 karyawannya yang bekerja home industry di 

Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga Dara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh berupa 

tulisan, gambar, audio, ataupun dokumen. Tujuan dari dokumentasi adalah 

sebagai data pendukung.7 Dalam penelitian ini, peneliti memiliki 

dokumentasi berupa foto, video, dan audio saat melakukan wawancara. 

F. Teknik Analisis Data   

Miles dan Huberman mengutip pernyataan Zuchri dalam bukunya bahwa 

analisis data kualitatif harus dilakukan dengan cara interaktif dan berlanjut 

sampai akhir untuk memastikan hasil yang akurat. Berbagai tahap teknik analisis 

data meliputi sebagai berikut: 8 

 

                                                            
6 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020), 

138. 
7 Sitoyo dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishig, 2015), 77. 
8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021), 

162- 163. 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data yakni proses pengumpulan informasi dan data yang 

diperoleh dari narasumber yang bersangkutan untuk kemudian diringkas dan 

memilah poin-poin penting berdasarkan temuan yang sudah didapatkan. Data 

yang direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan 

memudahkan pengumpulan data oleh peneliti. Peneliti menyederhanakan 

data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terhadap pemilik dan 8 orang karyawan home industry Kerupuk Udang 

Bawang Cap Tiga Dara. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian informasi ini dapat berupa diagram, deskripsi singkat, tabel, 

hubungan antar variabel, dll. Penyajian informasi seperti ini memudahkan 

peneliti untuk memahami apa yang terjadi di lapangan dan mampu untuk 

melakukan perencanaan langkah ke depannya harus seperti apa dengan 

informasi yang sudah diperoleh di awal tadi.  

Selain teks naratif, data juga dapat disajikan dalam bentuk grafik atau 

bagan. Penelitian ini menyajikan data guna memperkuat penelitian antara lain 

yaitu, jumlah karyawan, jumlah produksi, pendapatan karyawan, pendapatan 

pasangan/anggota keluarga karyawan, pemasaran, dan juga omset yang 

diperoleh home industry Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga Dara. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal ini bersifat sementara dan bisa berubah apabila tidak adanya 
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bukti pendukung yang memperkuat penelitian. Jika kesimpulan disertai 

dengan bukti-bukti yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan, maka 

kesimpulan tersebut dapat dinyatakan akurat. Kesimpulan pada penelitian 

kualitatif ini menjabarkan temuan baru yang mungkin sebelumnya belum 

pernah ada atau mengembangkan dari penelitian yang sudah ada.  

Temuan bisa berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya 

masih belum pasti sehingga sesudah dilakukan penelitian menjadi lebih jelas 

dan dihubungkan dengan teori yang berkaitan dengan temuan tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian ini, peneliti terus-menerus menganalisis serta 

menyesuaikan data-data terkait peran home industry Kerupuk Udang Bawang 

Cap Tiga Dara dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga karyawan. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, untuk mengecek sebuah data diperlukan 

untuk memahami penyimpangan data. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

hasil penelitian, mengkaji dan mengevaluasi informasi atau data yang diperoleh. 

Beberapa teknik digunakan dalam penelitian ini untuk mengatasi pengecekan 

kebasahan data, yakni sebagai berikut: 9 

1. Pengamatan observasi atau partisipasi 

Penelitian ini dilakukan guna memperdalam pemahaman dan 

menentukan apakah data yang dianalisis adalah representasi yang valid dan 

akurat sesuai dengan fenomena yang ada. 

                                                            
9 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukirno Pressindo, 2019), 74. 
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2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan metode memverifikasi keabsahan suatu data 

untuk menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan berbagai 

data untuk menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan 

berbagai data seperti dokumen, hasil observasi, dan hasil wawancara. 

Triangulasi bisa mengacu pada informan/tempat/metode yang berbeda untuk 

menentukan validitas suatu penelitian.10  

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik 

yang dilakukan yakni dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang didapat dari berbagai sumber yakni pemilik home 

industry, 8 orang karyawan home industry Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga 

Dara, dan sumber lainnya. 

3. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dilakukan oleh peneliti agar hasil penelitian 

valid, terutama mengenai hal yang terkait dengan masalah dan fokus 

penelitian, sehingga penelitian yang dihasilkan lengkap, utuh, akurat, dan 

valid. Ketekunan pengamatan ini adalah metode yang dilakukan peneliti di 

home industry Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga Dara dalam perannya 

meningkatkan kesejahteraan keluarga karyawan. Ketekunan pengamatan 

menjadikan hasil data yang ditemukan peneliti yang benar-benar valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

                                                            
10 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan, 

dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 67. 



34 
 

 
 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Terkait penelitian kualitatif, peneliti harus menyelesaikan beberapa 

langkah penelitian untuk mendapatkan informasi tentang informan. Tahapan 

penelitian adalah sebagai berikut:11 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahapan ini para peneliti berfokus pada permasalahan yang akan 

diteliti, penulisan laporan, meminta surat observasi sebagai izin utnuk 

melakukan penelitian kepada pihak-pihak yang berpartisipasi dalam 

penelitian, dan menjadwalkan observasi dan wawancara dengan pemilik dan 

karyawan Kerupuk Udang Bawang Cap Tiga Dara. 

2. Tahap Implementasi Lapangan 

Tahapan ini para peneliti harus langsung turun secara langsung ke 

lapangan. Dalam tahap ini, peneliti bekerja keras untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dalam penulisan laporan. Peneliti harus mencari informasi 

dan data yang diperlukan kemudian mengolah informasi dan data tersebut 

sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam penulisan laporan. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahapan ini para peneliti menganalisis informasi atau dokumen dan 

juga pengecekan data terkait yang diperoleh dari informan. 

 

 

                                                            
11 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: UPN Veteran Yogyakarta Press, 

2020),  44-47. 
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4. Tahap Penulisan Laporan 

Tahapan ini para peneliti mengumpulkan data yang sudah diperoleh 

dari hasil penelitian oleh peserta, kemudian melakukan konsultasi kepada 

pembimbing, setelah itu menulis laporan yang direvisi, dan kemudian 

melakukan kegiatan penelitian dan menganalisis laporan secara menyeluruh.
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